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ABSTRAK
Bekicot (Achatina fulica) merupakan hewan yang dianggap oleh masyarakat sebagai pengrusak tanaman ternyata mempunyai banyak manfaat. Hewan ini masuk kedalam famili Achatinidae yang mengandung protein. Protein yang terkandung dalam bekicot (Achatina fulica)  yaitu protein achasin. Karies gigi disebabkan oleh banyak faktor seperti faktor mikroorganisme, faktor individu, faktor makanan. Salah satu pemicu karies gigi karena adanya infeksi bakteri yaitu Streptococcus mutans. Bakteri ini menyebabkan karies gigi karena menghasilkan polisakarida ekstraseluler. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan pasta gigi gel lendir bekicot (Achatina fulica), menguji sifat fisik sediaan pasta gigi gel dan mengetahui formulasi yang efektif  sebagai antibakteri Streptococcus mutans yang menyebabkan karies gigi. Hasil dari penelitian ini formulasi pasta gigi gel yang paling efektif adalah formulasi 15% dengan daya hambat rata-rata 0,773 mm. Uji fisik dilakukan pada hari ke-0 dan ke-7 dengan hasil uji fisik sediaan secara organoleptis berwarna putih dengan konsistensi kental lunak berbau pepermint serta secara homogenitas tidak adanya butiran kasar dan memiliki pH 7 dan 8. Uji daya sebar  memiliki  5,36   cm , namun pengukuran viskositas pada hari ke 7 mengalami penurunan. Kemudian data dianalisis menggunakan Anova One Way yang menunjukkan bahwa data antar tiap kelompok memiliki perbedaan yang bermakna yaitu < 0,05 pada taraf kepercayaan 95%.
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Pendahuluan 
Karies gigi telah menjadi masalah kesehatan gigi yang umum terjadi di Indonesia. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Departemen Kesehatan RI, prevalensi karies gigi mencapai 90,05% (Harris dan Godoy, 2004). Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yang masih banyak ditemukan di Indonesia pada usia anak-anak ataupun usia dewasa dengan prevalensi berkisar antara 85-99%, sehingga perlu dilakukan pencegahan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans penyebab karies gigi (Sintawati, 2009 dalam Nurhidayat dkk, 2012).

Pasta gigi mengandung bahan dan fungsi yang berbeda-beda. Bahan-bahan tersebut berfungsi untuk membersihkan permukaan gigi, mengurangi sensitivitas pada dentin, mencegah karies gigi dan memberikan rasa nyaman pada rongga mulut (Putri dkk, 2010). Meskipun di dalam pasta gigi sudah terdapat bahan antikaries dan antibakteri, tetapi masih ditemukan kasus karies gigi yang disebabkan oleh Streptococcus mutans sehingga diperlukan penambahan bahan antibakteri untuk menghambat pertumbuhan bakteri tersebut (Bronckers dkk, 2009).
Penggunaan bahan herbal memiliki keuntungan yaitu mudah didapat,  murah, aman dan tidak membahayakan lingkungan sekitar (Sugianti, 2005 dalam Prayogo, 2011). Menurut Siswanto (1997), pemanfaatan bahan alami memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan bahan kimia kerena bahan alami lebih dapat diterima oleh manusia dan tersedia banyak di alam.


Protein achasin pada bekicot (Achatina fulica) mempunyai fungsi biologik penting, antara lain sebagai reseptor pengikat protein (enzim) bakteri. Pada saat terjadi infeksi, bakteri akan tumbuh, melakukan duplikasi dan kemudian membelah diri dengan cara membentuk septum dan memisah menjadi sel anak. Protein achasin akan mengikat protein (enzim) yang ada dan mengganggu aktivitas enzim tersebut untuk membentuk septum sehingga bakteri dicegah untuk memisah. Ikatan antara protein achasin dan protein enzim pada membran bakteri dapat dijadikan dasar pembuatan bahan baku untuk terapi pada infeksi karies gigi. Protein dikatakan juga mempunyai derajat kemurnian yang cukup tinggi (Berniyanti dan Suwarno, 2007).


Menurut Titiek Berniyanti, dkk (2007) menyatakan bahwa lendir bekicot mengandung karbohidrat 40% serta protein 60% pada lendir bekicot. Protein yang berpotensi menghambat bakteri gram positif dan gram negatif adalah glikopotein memiliki zona hambat sebesar 17,5 mm.

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian terhadap lendir bekicot (Achatina fulica) untuk memberikan solusi alternatif terhadap penyebab karies gigi yang disebabkan oleh bakteri S. mutans dalam bentuk sediaan pasta gigi gel (gel toothpaste) yang bernama Gelecot Toothpaste.

Materials and Methods (Metode Penelitian)
Alat

Peralatan yang digunakan adalah timbangan analitik, kromatografi kolom, viskometer, tabung reaksi, pisau, oven, gelas arlogi, cawan porselein, spatel, jangka sorong, sumuran, cawan petri, corong, pipet tetes, pipet volume, mikropipet media selektif, pembakar bunsen, tabung reaksi, pinset, gelas ukur, gelas kimia, erlemeyer, kawat ose, batang pengaduk, alumunium foil, gelas beaker, kapas non lemak, mortir dan stamper, inkubator, penangas air, kompor listrik, paper disc, autoklaf dan alat lain-lain yang dapat digunakan, vial dan tutup.

Bahan

Isolat Lendir Bekicot (Achatina fulica), Na CMC, Xylitol, Mentol, Pepermint Oil, Natrium Benzoat, Etanol 95 %, Aquadest, Air Suling Steril, Medium Nutrien Agar (NA), NaCl 0,9%, dan larutan Mc. Farland.
Metode 

A. Penyiapan Lendir Bekicot (Achatina fulica)

Pengambilan lendir bekicot (Achatina fulica) di bersihkan menggunakan air mengalir dan dikeringkan. Sterilkan dengan mengalirkan alkohol 70% ke dalam cangkang bekicot. Ujung cangkang di pecahkan menampung lendir bekicot pada wadah steril (Abdul Rachman Usman, 2015).

B. Identifikasi Kandungan Protein Lendir Bekicot

Pemurnian protein menggunakan kromatografi kolom. Hasil presipitasi (fraksi Etp) yang didapat serta telah dipekatkan dilarutkan dengan buffer Tris-HCl, untuk kemudian dilakukan pemurnian dengan kromatografi penukar ion. Kromatografi kolom dilakukan dengan menggunakan penukar anion matriks sepharose dalam buffer tris 50 mM dengan pH 8, serta kolom dengan panjang 17 cm dan berdiameter 4 cm. Sepharose dipersiapkan dulu sebelum dipacking dalam kolom. Kalibrasi dengan buffer Tris-HCl 50 mM dan pH 8 dilakukan sepanjang 2 kali kolom. Selanjutnya sampel sebanyak 3,5 ml dimasukkan ke dalam kolom dan dilakukan elusi dengan buffer nol sebanyak 120 ml untuk melepaskan bahan-bahan yang tidak terikat pada matriks lebih dulu. Selanjutnya kolom dielusi dengan gradien 0.1 - 0,8 M NaCL dalam 200 ml buffer tris 50 mM pH 8. Glikoprotein yang telah dipisahkan dalam fraksi - fraksi berdasarkan muatan ionnya kemudian di spektofotometri dengan OD 280 UV dan untuk selanjutnya dilakukan uji aktivitas (Purwoko E., 1987).
C. Formulasi Pasta Gigi Gel (Gelecot Toothpaste)

	Bahan
	FN
	F1
	F2
	F3

	Protein lendir bekicot
	-
	5 %
	10%
	15%

	Na CMC
	5
	5
	5
	5

	Xylitol
	20
	20
	20
	20

	Mentol
	0,5
	0,5
	0,5
	0,5

	Pepermint oil
	0,3
	0,3
	0,3
	0,3

	Natrium benzoat
	0,5
	0,5
	0,5
	0,5

	Etanol 95 %
	3
	3
	3
	3

	Aquadest
	Ad 100 ml
	Ad 100 ml
	Ad 100 ml
	Ad 100 ml


D. Uji Sifat Fisik Sediaan Pasta Gigi Gel (Gelecot Toothpaste)
Evaluasi sediaan dilakukan dengan Uji Organoleptis, Uji pH, Uji Viskositas. 
1. Uji Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis sediaan pasta gigi gel (gelecot toothpaste) dilakukan secara visual meliputi warna, bau, dan konsistensi. Dengan parameter adanya perubahan lapisan menjadi 2 serta perubahan bau (Handayani, et al., 2012).
2.  Uji pH
pH stik dicelupkan ke dalam sediaan, didiamkan sesaat warna yang timbul sesuaikan dengan warna pada alat pengukuran dilakukan pada suhu ruang setelah sediaan dibuat. Menurut Standar Nasional Indonesia, pH pasta gigi gel sebesar 4,5 - 10,5. Apabila sediaan memenuhi SNI tersebut maka sedian memenuhi SNI.
1. Uji Viskositas

Sebanyak 50,0 mL sediaan paste gigi gel dimasukkan kedalam gelas ukur 50,0 mL kemudian diukur viskositasnya dengan menggunakan Viskometer Brookfield RVT yang dilengkapi dengan spindle no.7 dengan kecepatan 50 rpm (Gennaro, et al., 1990). Nilai Viskositas pasta gigi gel sesuai Standar Nasional Indonesia  sebesar 17066- 99877 mpas.

3. Uji Daya Sebar

Sebanyak 0,5 g pasta gigi gel diletakkan diatas kaca bulat yang berdiameter 15 cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar pasta gigi gel diukur. Setelahnya, ditambahkan 100 g beban tambahan dan di diamkan selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan (Astuti, et al., 2010). Daya sebar pasta gigi gel menurut Standar Nasional Indonesia sebesar 4,61-5,82 cm.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan 3 bagian atas, tengah dan bawah dari pasta gigi gel pada kaca transparan. Homogenitas ditunjukkan dengan tidak adanya butiran kasar pada sediaan (Nutrisia Aquariushinta Sayuti, 2015).
G. Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Pasta Gigi Gel (Gelecot Toothpaste)

3. Pembuatan Media Agar
Menimbang 23 gram serbuk medium nutrien agar dilarutkan dalam air suling steril sebanyak 1000 ml. Kemudian dipanaskan hingga larut dalam labu erlenmeyer, kemudian disumbat dengan kapas non lemak dan ditutup dengan alumunium foil, lalu disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit sebelumnya dicuci bersih, dikeringkan dan dibungkus dengan kertas (Larassaty D., 2008).

4. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
Bakteri S. mutans dari biakan medium nutrien agar diambil sebanyak 1 ose dan dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi NaCl 0,9% secara aseptis, dikocok hingga homogen kemudian disetarakan kekeruhannya dengan Larutan Mc Farland (Olivia H. N., 2013).

5. Uji Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas dilakukan dengan metode difusi agar dengan cara menuangkan sebanyak ± 20ml medium nutrien agar ke dalam cawan petri dan dibiarkan hingga memadat dengan kondisi pH medium 7,0 dan suhu medium 37  derajat.  Meletakkan paper disk yang telah beirisi sampel uji masing-masing 50 µL digunakan formulasi tanpa lendir bekicot  sebagai kontrol negatif, varian 3 konsentrasi protein lendir bekicot sebesar 5 %, 10%, dan 15% serta menggunakan pasta gigi gel yang ada di pasaran sebagai kontrol positif di atas permukaan medium yang telah terinokulasi bakteri. Kemudian di inkubasi selama 1x24 jam. Apabila hasil menunjukkan zona bening disekitar paper disk, menunjukkan adanya efek hambatan terhadap bakteri Streptococcus mutans.
 Hasil dan Pembahasan
Hasil uji fisik 

Uji fisik sediaan dari organoleptis memenuhi dengan warna putih berbau pepermint dengan konsistensi kental lunak dengan parameter tidak adanya terpisah menjadi 2 lapisan hal tersebut memenuji menurut (Handayani, et al., 2012). Uji homogenitas tidak adanya partikel kasar sehingga sedian pasta gigi gel ini  memenuhi .Daya sebar yang dimiliki  oleh pasta gigi gel ini pada setiap formulasi berbeda yaitu pada Formulasi I 4,562 cm , Formulasi II  4,527 cm , formulasi III 4,568 cm. Dengan viskositas yang memenuhi formulasi III serta daya sebar yang memenuhi pada formulasi III dengan 4,568 cm.
Uji mikroba terhadap aktifitas antibakteri pada pasta gigi gel ini yaitu :

	Replikasi 
	Perlakuan (mm)

	
	Kontrol +
	Kontrol -
	F 5%
	F 10%
	F 15%

	1
	2,417
	0
	1,312
	1,667
	3,185

	2
	2,300
	0
	1,430
	1,557
	2,077

	3
	2,102
	0
	1,145
	1,517
	1,695

	Rata-rata
	2,273
	0
	1,296
	1,581
	2,319

	SD
	0,158
	0
	0,143
	0,077
	0.773


 Berdasarkan hasil pada formulasi 3 mempunyai daya hambat  paling besar terhadap bakteri Streptococcus mutans dibandingkan dengan formulasi 1 dan 2 serta kontrol negatif dan positif yang artinya pasta gigi gel dapat menghambat bakteri.

Conclusion

Berdasarkan hasil dan pembahasan gelecot toothpaste ini secara uji fisik memenuhi persyaratan serta secara uji mikro gelecot toothpaste dengan formulasi 3 dapat menghambatb pertumbuhan bakteri  Streptococcus mutans.
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